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Tanah yang dikuasai secara ilegal (penguasaan tanah) dapat diartikan penguasaan tanah secara 

fisik tanpa dasar atau alas hak yang disebut pula sebagai penguasaan tanah tanpa adanya izin 

yang berhak.  Makna dari kata “menguasai” dan “penguasaan” dapat digunakan sebagai baik 

dalam makna fisik dan juga yuridis. Serta dapat pula memiliki aspek perdata dan juga publik. 

Dalam penguasaan tanah secara yuridis, dapat terjadi kemungkinan bahwa pemegang hak atas 

tanah tidak menguasai tanahnya , semisal karena fisik tanah dikuasai oleh pihak lain tanpa hak 

dan tanahnya disewakan. Penguasaan tanah secara yuridis dilandasi hak yang dilindungi oleh 

hukum, memberikan kewenangan kepada pemegang tanah untuk menguasai tanah secara fisik. 

Saat ini fenomena yang kerap terjadi dalam bidang tanah adalah masalah mengenai sertifikat 

palsu, dari berbagai kasus mengenai sertifikat hak milik atas tanah terdapat fakta mengenai 

penerbitan surat sertifikat oleh Kantor Pertanahan atau Kota Madya bahwa banyak surat bukti 

yang dijadikan sebagai alas atau dasar penerbitan sertifikat hak milik telah dipalsukan atau tidak 

benar. Penerbitan sebuah surat sertifikat maupun surat-surat keterangan lain yang digunakan 

sebagai alas hak adalah sebuah proses yang memerlukan peran serta dari berbagai instansi 

pemerintah yang saling terkait, misalnya Segel jual-beli, surat keterangan Warisan, surat 

keterangan Kepala Desa dan lain sebagainya. Surat-surat keterangan tersebut tak lepas pula dari 

perbuatan oknum tak bertanggung jawab seperti pemalsuan, bahkan surat tersebut tidak benar 

keterangannya atau fiktif. Dalam penelitian ini, kasus yang digambarkan merupakan peristiwa 

pemalsuan surat sertifikat hak milik dengan alas hak atau dasar palsu. Menurut Penyidik pelaku 

tindak pidana pemalsuan surat sertifkat hak milik akan dikenakan sanksi berupa Pidana 

Pemalsuan Surat Pasal 23 Ayat (1) KUHP “Barang siapa membuat surat palsu atau memalsukan 

surat yang dapat menimbulkan sesuatu hak, perikatan atau pembebasan hutang, atau yang 

diperuntukkan sebagai bukti daripada sesuatu hal dengan maksud untuk memakai atau menyuruh 
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orang lain memakai surat tersebut seolah-olah isinya benar dan tidak dipalsu, diancam jika 

pemakaian tersebut dapat menimbulkan kerugian, karena pemalsuan surat, dengan pidana 

penjara paling lama enam tahun”. Alasan pasal tersebut digunakan oleh penyidik dikarenakan 

pelaku secara sadar murni membuat dan memalsukan surat tersebut tanpa adanya campur tangan 

oleh pihak lain atau pejabat yang memilki kewenangan tertentu seperti PPAT. Titik berat dari 

penelitian ini terletak pada pemalsuan yang dilakukan oleh oknum-oknum yang tak bertanggung 

jawab yang selanjutnya diproses oleh Kepolisian yang terdiri dari rangkaian proses menerima 

pengaduan, pemeriksaan, penggeledahan, penyitaan, penangkapan, penahanan, pemanggilan 

orang untuk didengar keterangannya sebagai saksi , pemeriksaan orang sebagai tersangka, 

mendatangkan para ahli-ahli tertentu yang diperlukan hubungannya untuk pemeriksaan perkara, 

menghentikan penyidikan, serta mengadakan tindakan-tindakan lain yang bertanggung jawab 

berkaitan dengan perkara berdasarkan hukum. Menurut Riche Fachruddin,S.H. pihak yang 

diwawancarai oleh peneliti tindak pidana pemalsuan surat sertifikat hak milik atas tanah ini telah 

mengakibatkan banyak kerugian, seperti kerugian secara materil, kerugian kehormatan, kerugian 

di kalangan masyarakat, dan lain sebagainya. Selain itu, dalam upaya penyidikan tindak pidana 

ini terdapat hambatan-hambatan yang membuat proses jalannya penyidikan terbatas. 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini, 1) Bagaimana upaya penyidik mengungkap 

tindak pidana pemalsuan sertifikat hak milik atas tanah di wilayah Polresta Banjarmasin? 2) 

Bagaimana hambatan penyidik dalam mengatasi tindak pidana pemalsuan surat sertifikat hak 

milik atas tanah di wilayah Polresta Banjarmasin. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah: 1) 

Untuk mengetahui upaya penyidik dalam mengungkap tindak pidana Pemalsuan Surat Sertifikat 

Hak Milik Atas Tanah di Wilayah Polresta Banjarmasin. 2) Untuk mengetahui hambatan 

penyidik dalam mengatasi Tindak Pidana Pemalsuan Surat Sertifikat Hak Milik Atas Tanah di 

Wilayah Polresta Banjarmasin. 

Penelitian ini masuk pada jenis penelitian kategori hukum empiris yang bersifat deskriptif 

analitis dengan orientasi pada pengumpulan sumber data. Objek penelitian ini berasal dari 

lapangan langsung yang dilakukan di Kepolisian Resor Kota (Polresta) Banjarmasin yaitu 

Penyidik Polisi Resort Kota (Polresta) Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Pelaku dan Korban;. 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari proses pengumpulan data 

instrumen melalui penelitian lapangan (field research) dengan proses wawancara langsung 
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kepada objek penelitian dan data sekunder melalui studi kepustakaan dari berbagai sumber 

seperti buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan, serta berbagai pendapat para ahli.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa: 1) Upaya penyidikan dalam mengungkap tindak 

pidana pemalsuan surat sertifikat hak milik tanah tidak memiliki perbedaan dengan tindak pidana 

lainnya. Hal yang berbeda dari penyidikan terhadap tindak pidana pemalsuan sertifikat hak milik 

tanah adalah upaya-upaya penyidik dalam membuat titik terang perkara yaitu memanggil 

beberapa orang ahli seperti, Kepala Badan Pertanahan Nasional di wilayah tanah yang 

sertifikatnya diduga dipalsukan untuk diminta keterangannya sebagai saksi kunci atau saksi ahli 

dan meminta pemeriksaan atau penelitian terhadap akta sertifikat hak milik tanah tersebut ke 

Laboratorium Forensik Kepolisian Negara Republik Indonesia. 2) Hambatan-hambatan yang 

menghambat penyidik dalam melakukan penyidikan tindak pidana pemalsuan surat sertifikat hak 

milik tanah berupa faktor waktu yang relatif lama, pemilik asli telah meninggal dunia yang 

membuat penyidik kesulitan dalam memintai keterangan, warkah di Badan Pertanahan Nasional 

tidak ditemukan menjadi sulit karena warkah merupakan bukti tertulis yang dapat 

dipertanggungjawabkan, faktor keterangan tersangka dan saksi yang tidak koperatif dalam 

memberikan keterangan.  
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ABSTRAK 

Saat ini fenomena yang kerap terjadi dalam bidang tanah adalah masalah mengenai sertifikat atau surat palsu, 

dari berbagai kasus mengenai sertifikat hak milik atas tanah terdapat fakta mengenai penerbitan surat 

sertifikat oleh Kantor Pertanahan atau Kota Madya bahwa banyak surat bukti yang dijadikan sebagai alas 

atau dasar penerbitan sertifikat hak milik telah dipalsukan atau tidak benar. Siapapun itu entah masyarakat 

atau Kepolisian Negara Republik Indonesia yang menyadari maupun mendapati terjadinya kejadian tindak 

pidana pemalsuan surat sertifikat hak milik atas tanah, harus segera melaporkannya ke polisi di wilayah 

hukum tempa terjadinya tindak pidana tersebut. Melalui laporan tersebut, maka tindak pidana pemalsuan 

tersebut akan segera diproses oleh Penyidik atau Penyidik Pembantu sehingga pelaku akan dibawa ke 

pengadilan setempat untuk diadili.  

Penelitian ini masuk pada jenis penelitian kategori hukum empiris yang bersifat deskriptif analitis dengan 

orientasi pada pengumpulan sumber data. Objek penelitian ini berasal dari lapangan langsung yang dilakukan 

di Kepolisian Resor Kota (Polresta) Banjarmasin yaitu Penyidik Polisi Resort Kota (Polresta) Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan, Pelaku dan Korban;. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh 

dari proses pengumpulan data instrumen melalui penelitian lapangan (field research) dengan proses 

wawancara langsung kepada objek penelitian dan data sekunder melalui studi kepustakaan dari berbagai 

sumber seperti buku-buku literatur, peraturan perundang-undangan, serta berbagai pendapat para ahli. 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini, 1) Bagaimana upaya penyidik mengungkap tindak 

pidana pemalsuan sertifikat hak milik atas tanah di wilayah Polresta Banjarmasin? 2) Bagaimana hambatan 

penyidik dalam mengatasi tindak pidana pemalsuan surat sertifikat hak milik atas tanah di wilayah Polresta 

Banjarmasin. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa: 1) Upaya penyidikan dalam mengungkap tindak pidana 

pemalsuan surat sertifikat hak milik tanah tidak memiliki perbedaan dengan tindak pidana lainnya. Hal yang 

berbeda dari penyidikan terhadap tindak pidana pemalsuan sertifikat hak milik tanah adalah upaya-upaya 
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penyidik dalam membuat titik terang perkara yaitu memanggil beberapa orang ahli seperti, Kepala Badan 

Pertanahan Nasional di wilayah tanah yang sertifikatnya diduga dipalsukan untuk diminta keterangannya 

sebagai saksi kunci atau saksi ahli dan meminta pemeriksaan atau penelitian terhadap akta sertifikat hak 

milik tanah tersebut ke Laboratorium Forensik Kepolisian Negara Republik Indonesia. 2) Hambatan-

hambatan yang menghambat penyidik dalam melakukan penyidikan tindak pidana pemalsuan surat sertifikat 

hak milik tanah berupa faktor waktu yang relatif lama, pemilik asli telah meninggal dunia yang membuat 

penyidik kesulitan dalam memintai keterangan, warkah di Badan Pertanahan Nasional tidak ditemukan 

menjadi sulit karena warkah merupakan bukti tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan, faktor keterangan 

tersangka dan saksi yang tidak koperatif dalam memberikan keterangan.  

Kata Kunci (keywords) : Penyidikan, Pemalsuan, Sertifikat Hak Milik
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